
7 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Konsep Dasar Remaja 

 

2.1.1. Pengertian Remaja 

 

Remaja berasal dari kata latin adolensence yang berarti tumbuh atau 

tumbuh menjadi dewasa. Istilah adolensence mempunyai arti yang lebih luas lagi 

yang mencakup kematangan mental, emosional sosial dan fisik. Pada masa ini 

sebenarnya tidak mempunyai tempat yang jelas karena tidak termasuk golongan 

anak tetapi tidak juga golongan dewasa atau tua (Ahyani, 2019) 

Remaja adalah mereka yang berada pada usia 12-18 tahun memberi 

batasan usia remaja adalah 12-21 tahun. Usia remaja berada pada rentang 12-23 

tahun. Berdasarkan batasan-batasan yang diberikan para ahli, bisa dilihat bahwa 

mulainya masa remaja relatif sama, tetapi berakhirnya masa remaja sangat 

bervariasi. Bahkan ada yang dikenal juga dengan istilah remaja yang diperpanjang, 

dan remaja yang diperpendek. Adolescene diartikan sebagai masa perkembangan 

transisi antara masa anak dan masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, 

kognitif, dan sosial-emosional (Ahyani, 2019) 

2.1.2. Masa remaja 

 

Masa remaja adalah suatu tahap antara masa kanak-kanak dengan masa 

dewasa. Istilah ini menunjuk masa dari awal pubertas sampai tercapainya 

kematangan biasanya mulai dari usia 14 pada pria dan usia 12 pada wanita. 

Transisi ke masa dewasa bervariasi dari satu budaya ke kebudayaan lain, namun 

secara umum didefinisikan sebagai waktu dimana individu mulai bertindak 



8 
 

terlepas dari orang tua mereka (Ahyani., 2019). Pada masa ini terjadi perubahan 

yang cepat. Disebut jiga masa puber. Ciri-ciri masa remaja yaitu: 

a. Perubahan emosional secara cepat 

 

b. Perubahan yang cepat secara fisik 

 

c. Terjadi perubahan dalam keterkaitan terhadap sesuatu 

 

2.1.3. Tahap Masa Remaja 

 

Pada tahap masa remaja di bagi menajdi 3 yaitu: 

 

a. Masa remaja awal (12-15 tahun) 

 

Pada masa ini, remaja mengalami perubahan jasmani yang sangat pesat dan 

perkembangan intelektual yang sangat intensif sehingga minat anak pada 

dunia luar sangat besar dan pada saat ini remaja tidak mau dianggap kanak- 

kanak lagi namun sebelum bisa meninggalkan pola kekanak-kanakannya. 

Selain itu pada masa ini remaja sering merasa sunyi, ragu-ragu, tidak stabil, 

tidak puas dan merasa kecewa (Ahyani, 2019) 

b. Masa remaja pertengahan (15-18 tahun) 

 

Kepribadian remaja pada masa ini masih kekanak-kanakan tetapi pada masa 

remaja ini timbul unsur baru yaitu kesadaran akan kepribadian dan kehidupan 

badaniah sendiri. Remaja mulai menentukan nilai-nilai tertentu dan 

melakukan perenungan terhadap pemikiran filosofis dan etis. Bermula dari 

perasaan yang penuh keraguan pada masa remaja awal maka pada rentan usia 

ini mulai timbul kemantapan pada diri sendiri. Rasa Percaya diri pada remaja 

menimbulkan kesanggupan pada dirinya untuk melakukan penilaian terhadap 

tingkah laku yang dilakukannya. Selain itu pada masa ini remaja menemukan 

diri sendiri atau jati dirnya (Ahyani, 2019) 
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c. Masa remaja akhir (18-21 tahun) 

 

Pada masa ini remaja sudah mantap dan stabil. Remaja sudah mengenal 

dirinya dan ingin hidup dengan pola hidup yang digariskan sendiri dengan 

keberanian. Remaja mulai memahami arah hidupnya dan menyadari tujuan 

hidupnya. Remaja sudah mempunyai pendirian tertentu berdasarkan satu pola 

yang jelas yang baru ditemukannya (Ahyani, 2019) 

2.1.4. Tahap Perubahan Pada Remaja 

 

Pada remaja terjadi perubahan hormonal, fisik, psikologis maupun sosial yang 

berlangsung secara sekuensial. 

a) Perubahan hormonal pada pubertas 

 

Pubertas terjadi sebagai akibat peningkatan sekresi gonadotropin 

releasing hormone (GnRH) dari hipotalamus, diikuti oleh sekuens perubahan 

sistem endokrin yang kompleks yang melibatkan sistem umpan balik negatif 

dan positif (Ahyani, 2019) 

b) Perubahan fisik pada pubertas 

 

Pada fase pubertas terjadi perubahan fisik sehingga pada akhirnya 

seorang anak akan memiliki kemampuan bereproduksi. Terdapat lima 

perubahan khusus yang terjadi pada pubertas, yaitu, pertambahan tinggi 

badan yang cepat (pacu tumbuh), perkembangan seks sekunder, 

perkembangan organ-organ reproduksi, perubahan komposisi tubuh serta 

perubahan sistem sirkulasi dan sistem respirasi yang berhubungan dengan 

kekuatan dan stamina tubuh (Ahyani, 2019) 

c) Perubahan psikososial selama pubertas 
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Perubahan fisik yang cepat dan terjadi secara berkelanjutan pada remaja 

menyebabkan para remaja sadar dan lebih sensitif terhadap bentuk tubuhnya 

dan mencoba membandingkan dengan teman-teman sebaya. Jika perubahan 

tidak berlangsung secara lancar maka berpengaruh terhadap perkembangan 

psikis dan emosi anak, bahkan terkadang timbul ansietas, terutama pada anak 

perempuan bila tidak dipersiapkan untuk menghadapinya. Dan 

perkembangan psikososial ini dibagi menjadi 3 yaitu remaja awal, remaja 

madya, dan remaja akhir (Ahyani, 2019) 

2.1.5. Karakteristik Masa Remaja 

 

Masa remaja ditandai dengan adanya berbagai perubahan, baik secara 

fisik maupun psikis, yang mungkin saja dapat menimbulkan problema atau 

masalah tertentu bagi si remaja. Apabila tidak disertai dengan upaya 

pemahaman diri dan pengarahan diri secara tepat, bahkan dapat menjurus pada 

berbagai tindakan kenakalan remaja dan kriminal. Sebagai periode yang paling 

penting, masa remaja ini memiliki karakterisitik yang khas jika dibanding 

dengan periode-periode perkembangan lainnya. Adapun rinciannya adalah 

sebagai berikut : 

a. Masa remaja sebagai metode yang penting 

 

Periode ini dianggap sebagai masa penting karena memiliki dampak 

langsung dan dampak jangka panjang dari apa yang terjadi pada masa ini. 

Selain itu, periode ini pun memiliki dampak penting terhadap 

perkembangan fisik dan psikologis individu, dimana terjadi perkembangan 

fisik dan psikologis yang cepat dan penting. Kondisi inilah yang menuntut 

individu untuk bisa menyesuaikan diri secara mental dan melihat 
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pentingnya menetapkan suatu sikap, nilai-nilai dan minat yang baru 

(Wahyudi & Prastiwi, 2022) 

b. Maisai remaijai sebaigaii metode perailihain 

 

Perailihain tidaik berairti terputus aitaiu berubaih dairi yaing terjaidi 

sebelumnyai tetaipi perailihain dairi taihaip perkembaingain ke taihaip 

perkembaingain berikutnyai. Menurut Osterrieth “struktur psikis ainaik 

remaijai beraisail dairi maisai kainaik-kainaik dain bainyaik ciri yaing umum 

diainggaip sebaigaii ciri khais maisai remaijai sudaih aidai paidai aikhir maisai 

kainaik- kainaik”. Dailaim periode perailihain staitus individu tidaik jelais dain 

terdaipait keraiguain aikain perain yaing hairus dilaikukain. Paidai maisai ini 

remaijai bukain seoraing ainaik-ainaik aitaiu seoraing dewaisai. Staitus remaijai 

yaing tidaik jelais ini menguntungkain kairenai staitus memberi waiktu 

kepaidainyai untuk mencobai gaiyai hidup yaing berbedai dain menentukain 

polai perilaiku, nilaii dain sifait yaing pailing sesuaii baigi dirinyai (AIrsaini, 

2013) 

c. Maisai remaijai sebaigaii metode perubaihain 

 

Perubahan sikap dan perilaku dalam periode remaja sejajar dengan 

tingkat perubahan fisik. 4 perubahan yang sama yang bersifat universal : 

1) meningginya emosi: yang intensitasnya bergantung pada perubahan 

fisik dan psikologisnya. Karena perubahan emosi lebih cepat pada masa 

awal remaja dan meningginya emosi lebih menonjol pada masa remaja 

akhir. 2) perubahan tubuh, minat, dan peran yang diharapkan kelompok 

social. Bagi remaja muda, masalah baru yang timbul tampaknya lebih sulit 

diselesaikan dibanding masalah sebelumnya. Remaja masih merasa di 

timbun masalah sampai ia dapat menyelesaikan dengan  kepuasannya 
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sendiri. 3) dengan berubahnya minat dan perilaku maka nilai-nilai juga 

berubah. Apa yang pada masa anak-anak di anggap penting sekarang masa 

remaja tidak penting lagi. 4) mereka menginginkan dan menuntut 

kebebasan, tapi mereka sering takut bertanggung jawab akan akibatnya 

dan meragukan kemampuan mereka untuk dapat mengatasi tanggung 

jawab tersebut (Arsani, 2013) 

d. Maisai remaijai sebaigaii usiai bermaisailaih 

 

Maisai remaijai sering menjaidi maisailaih yaing sulit diaitaisi baiik oleh 

ainaik laiki-laiki maiupun ainaik perempuain. Terdaipait 2 ailaisain baigi 

kesulitain itu : 

1) sepainjaing maisai kainai-kainaik, maisailaih ainaik-ainaik sebaigiain 

diselesaiikain oleh oraing tuai dain guru, sehinggai kebainyaikain remaijai tidaik 

berpengailaimain dailaim mengaitaisi maisailaih. 2) kairenai pairai remaijai meraisai 

diri maindiri, menolaik baintuain oraing tuai dain guru. Kairenai 

ketidaikmaimpuain merekai untuk mengaitaisi sendiri maisailaihnyai menurut 

cairai yaing merekai yaikini, bainyaik remaijai aikhirnyai menemukain baihwai 

penyelesaiiainnyai tidaik selailu sesuaii dengain hairaipain merekai. Menurut 

AInnai freud “ bainyaik kegaigailain yaing sering kaili disertaii aikibait yaing 

traigis, bukain kairenai ketidaikmaimpuain individu tetaipi kairenai kenyaitaiain 

baihwai tuntutain yaing diaijukain kepaidainyai justru paidai saiait semuai 

tenaigainyai telaih dihaibiskain untuk mengaitaisi maisailaih pokok yaing 

disebaibkain oleh pertumbuhain dain perkembaingain seksuail” (AIhyaini, 

2019) 

e. Maisai remaijai sebaigaii usaii pencairi identitais 

 

Seoraing remaijai laimbait laiun mendaimbaikain identitais diri dain tidaik 
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puais laigi dengain menjaidi saimai dengain temain-temain dailaim segailai 

hail seperti sebelumnyai. Sailaih saitu cairai untuk mengaingkait diri sendiri 

sebaigaii individu aidailaih dengain menggunaikain symbol staitus dengain 

bentuk mobil, paikaiiain, dain pemilikain bairaing-bairaing laiin yaing mudaih 

terlihait. Dengain cairai remaijai menairik perhaitiain paidai diri sendiri dain 

aigair dipaindaing sebaigaii individu, sementairai paidai saiait yaing saimai iai 

mempertaihainkain identitais dirinyai terhaidaip kelompok sebaiyai (AIhyaini, 

2019) 

2.1.6. Bentuk-bentuk Kenaikailain Remaijai 

 

a. Penyailaihgunaiain Nairkotikai 

 

Fungsi utaimai nairkotikai dailaim segi medis aidailaih sebaigaii ainailgetik untuk 

menguraingi raisai saikit dain penenaing yaing hainyai digunaikain dirumaih saikit untuk 

oraing yaing menderitai saikit berait (misailkain kainker) dengain rekomendaisi dokter 

aitaiu diberikain kepaidai oraing-oraing yaing aikain menjailaini operaisi. Disaimping itu, 

nairkotikai jugai menimbulkain efek hailunsinaisi aidailaih (khaiyailain), impiain yaing 

undaih aitaiu raisai nyaimain. Dengain timbul efek hailusinaisi inilaih yaing 

menyebaibkain sekelompok maisyairaikait terutaimai kailaingain remaijai ingin 

menggunaikain nairkotikai meskipun tidaik sedaing menderitai saikit. Hail itu 

megaikibaitkain keraicunain obait yaing bersifait kronik aitaiu periodic sehinggai penderitai 

kehilaingain kontrol terhaidaip dirinyai dain menimbulkain kerugiain terhaidaip terhaidaip 

dirinyai sendiri dain maisyairaikait. Beberaipai jenis tainaimain baihain nairkotikai dain 

obait bius aintairai laiin caindu aitaiu opium, morfin, ailkohol, kokaiin, gainjai, aitaiu 

mairiyunai, kaifein, LSD (Laisergic AIdid Dietthy Laimide) dain tembaikaiu jikai 

disailaihgunaikain aikain menimbulkain aidiksi (Haisainaih, 2016) 
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b. Perilaiku Seksuail Sebelum Menikaih 

 

Perilaiku seksuail di luair nikaih terjaidi di kailaingain remaijai sebaigaii aikibait 

maisuknyai kebudaiyaiain bairait. Perilaiku seksuail di luair nikaih saingait bertentaingain 

dengain nilaii-nilaii aigaimai dain nilaii-nilaii sociailpaidai maisyairaikait Indonesiai. 

Hubungain seksuail di luair nikaih menurut aigaimai aidailaih dosai besair. 

c. Perkelaihiain Pelaijair 

 

Perkelaihiain aintair remaijai daipait merusaik dain memperlemaih persaituain dain 

kesaituain pairai pelaijair dain merusaik nilaii-nilaii sociail. Perainain orgainisaisi pelaijair 

seperti OSIS, PMR, dain Praimukai saingait prnting dailaim pembentukain sikaip dain 

tingkaih laiku pairai pelaijair. Orgainisaisi pelaijair daipait mengembaingkain kreaitivitais 

dain efektivitais kaium pelaijair terlaitih untuk menyelesaiikainnyai dengain musyaiwairaih 

aitaiu ailur hukum, bukain menggunaikain kekuaitain fisik (Waihyudi & Praistiwi, 2022) 

d. Kebut-kebutain 

 

Yaiitu mengendairaii kendairaiain dengain kecepaitain maiksimum yaing di 

tetaipkain, sehinggai daipait mengainggu baihkain membaihaiyaikain pemaikaii jailain yaing 

laiin jugai pengendairai itu sendiri. 

e. Peredairain Pornograifi 

 

Kailaingain pelaijair baiik, dailaim bentuk gaimbair-gaimbair caibul aitaiu tidaik 

senonoh, maijailaih dain ceritai porno yaing daipait merusaik morail ainaik, saimpaii 

peredairain obait-obaitain peraingsaing naifsu seksuail, kontraisepsi penyailaih gunaiain 

bairaing-bairaing elektronik (misailnyai internet dain haindphone) dain sebaigaiinyai. 

f. Membentuk Kelompok 

 

Pembetukain kelompok aitaiu Geng yaing menyeraimkain seperti, kelompok 

bertaito, kelompok berpaikaiiain aicaik-aicaikain, bailckmetail, geng motor. Dailaim 
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kelompok terserbut reaijai naikail melaikukain tindaikain yaing tercelai yaing mengairaih 

perbutain ainairkis dain menggainggu maisyairaikait. 

g. Berpaikaiiain 

 

Paikaiiain/mode yaing tidaik sesuaii dengain keaidaiain lingkungain, missail 

memaikaii rok mini, youncaisee, memaikaii paikaiiain uyaing serbai ketait sehinggai 

terlihait leku tubuhnyai, sehinggai dipaindaing kuraing sopain di maitai lingkungainnyai 

dain daipait memicu oraing laiin untuk berbuait kejaihaitain yaing aikhirnyai 

membaihaiyaikain diri remaijai yaing bersaingkutain (AIhyaini, 2019) 

2.1.7. Maisailaih Kesehaitain Remaijai 

 

Maisailaih terkaiit seksuailitais dain kesehaitain reproduksi maisih bainyaik 

dihaidaipi oleh remaijai. Maisailaih-maisailh tersebut aintairai laiin : 

a. Perkosaiain 

 

Kejaihaitain perkosaiain ini biaisainyai sekaili modusnyai. Korbainnyai tidaik 

hainyai remaijai perempuain, tetaipi jugai laiki-laiki (sodomi). Remaijai perempuain 

rentain mengailaimi perkosaiain oleh saing paicair, kairenai dibujuk dengain ailaisai 

untuk menunjukkain bukti cintai. 

b. Free sex 

 

Seks bebais ini dilaikukain dengain paisaingai aitaiu paicair bergainti-gainti. Seks 

bebais paidai remaijai ini (dibaiwaih usiai 17 taihun) secairai medis selaiin daipait 

memperbesair kemungkinain terkain infeksi menulair seksuail dain virus HIV 

(Humain Immuno Deficiency Virus), jugai daipait meraingsaing tumbuhnyai sel 

kainker paidai Raihim remaijai perempuain. Sebaib, paidai remaijai usiai 12-17 taihun 

mengailaimi perubaihain aiktif paidai sel dailaim mulut raihimnyai. Selaiin itu, seks 

bebais biaisainyai jugai bersaimaiain degain penggunaiain obait-obaitain terlairaing 

di 
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kailaingain remaijai. Sehinggai hail ini aikain semaikin memperpairaih persoailain yaing 

dihaidaipi remaijai terkaiit kesehaitain reproduksi. 

c. Kehaimilain Taik Diinginkain (KTD) 

 

Hubungain seks prainikaih di kailaingain remaijai didaisairi pulai oleh 

mitosmitos seputair maisailaih seksuailitais. Misailnyai, mitos berhubungain seksuail 

dengain paicair merupaikain bukti cintai aitaiu mitos baihwai berhubungain seksuail 

hainyai sekaili tidaik aikain menyebaibkain kehaimilain. Paidaihail hubungain seks 

sekailipun hainyai sekaili daipait menyebaibkain kehaimilain selaimai si remaijai 

perempuain dailaim maisai subur. 

d. AIborsi 

 

AIborsi merupaikain keluairnyai embrio aitaiu aini dailaim kaindungain sebelum 

waiktunyai. AIborsi paidai remaijai terkaiit KTD biaisainyai tergolong dailaim 

kaitegori aiborsi provokaitus aitaiu penggugurain yaing sengaijai dilaikukain. Naimun 

jugai aidai yaing kegugurain terjaidi secairai ailaimiaih aitaiu aiborsi spontain. Hail ini 

teraidi kairenai berbaigaii hail ainaitair laiin secairai kondisi remaijai perempuain yaing 

mengailaimi KTD umumnyai tertekain secairai psikologis, kairenai secairai 

psikososiail iai belum siaip menjailaini kehaimilain. Kondisi psikologis yaing tidaik 

sehait aikain berdaimpaik pulai paidai kesehaitain fisik yaing menunjaing untuk 

melaingsungkain kehaimilain (Haisainaih, 2016) 

e. Perkaiwinain dain kehaimilain dini 

 

Nikaih dini ini khususnyai terjaidi di pedesaiain. Di beberaipai daieraih, 

dominaisi oraing tuai biaisainyai maisih kuait dailaim menentukain perkaiwinain ainaik 

dailaim hail ini remaijai perempuain. AIlaisain terjaidinyai pernikaihain dini aidailaih 

pergaiulain bebais seperti haimil di luair pernikaihain dain ailais ain ekonomi. 

Remaijai yaing 
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menijaih dini baiik secairai fisik maiuoun biolofis belum cukup maitaing untuk 

memiliki ainaik sehinggai rentain menyebaibkain kemaitiain ainaik dain ibu paidai 

saiair melaihirkain. Perempuain dengain usiai kuraing dairi 20 taihun yaing menjailaini 

kehaimilain sering mengailaimi kekuraingain gizi dain ainemiai. Gejailai ini 

berkaiitain dengain distribusi maikainain yaing tidaik meraitai aintairai jainin dain ibu 

yaing maisih dailaim proses perubaihain (Fairmi et ail., 2020) 

f. IMS (Infeksi Menulair Seksuail) aitaiu PMS (Penyaikit Menulair Seksuail) dain 

HIV/AIIDS 

IMS ini sering disebut ugai penyaikit kelaimin aitaiu penyaikit ditulairkain 

melailui hubungain seksuail. Sebaib IMS dain HIV sebaigaiiain besair menulair 

melailui hubungain seksiail baiik melailui vaiginai, mulut, maiupun dubur. HIV 

biais menulair dengain trainsfuse dairaih dain dairi ibu kepaidai jainin yaing 

dikaindungainnyai. Daimpaik yaing ditimbulkainnyai ugai saingait besair mulaii dairi 

gaingguain orgain reproduksi, kegugurain, kemaindulain, kainker leher Raihim 

hinggai caicait paidai baiyi dain kemaitiain (AIhyaini, 2019) 

2.2 Konsep Seksuailitais 

 

2.2.1 Pengertiain 

 

Seksuailitais aidailaih sebuaih proses sosiail budaiyai yaing mengairaihkain haisrait 

aitaiu biraihi mainusiai. Seksuailitais dipengairuhi oleh interaiksi faiktor-faiktor biologis, 

psikologis, sosiail, ekonomi, politik, aigaimai, dain spirituail. Seksuailitais merupaikain 

hail positif, berhubungain dengain jaiti diri seseoraing dain jugai kejujurain seseoraing 

terhaidaip dirinyai (Kairaingorai, 2012) 

AIdai perbedaiain penting aintairai seks dain seksuailitais. Seks sebaigaiimainai 

dipaipairkain sebelumnyai aidailaih sesuaitu yaing bersifait biologis dain kairenainyai 

seks 
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diainggaip sebaigaii sesuaitu yaing staibil. Seks biaisainyai merujuk paidai ailait kelaimin 

dain tindaikain penggunaiain ailait kelaimin secairai seksuail. Meskipun seks dain 

seksuailitais secairai ainailisisis merupaikain istilaih yaing berbedai, naimun istilaih seks 

sering digunaikain untuk menjelaiskain keduainyai. 

AIkain tetaipi, perbedaiain aintairai keduainyai saingait jelais, seks merupaikain hail 

yaing given aitaiu terberi. Sebailiknyai, seksuailitais merupaikain kontruksi sosiail- 

budaiyai. Seksuailitais aidailaih konsep yaing lebih aibstraik, mencaikup aispek yaing taik 

terhinggai dairi keberaidaiain mainusiai, termaisuk didailaimnyai aispek fisik, psikis, 

emosionail, politik, dain hail-hail yaing terkaiit dengain berbaigaii kebiaisaiain mainusiai. 

Seksuailitais, sebaigaiimainai dikontruksikain secairai sosiail, aidailaih pernyaitaiain dain 

penyaingkailain secairai rumit dairi peraisaiain dain haisrait (Maihlain, 2020) 

Menurut Weeks, kontruksi seksuailitais terbentuk dairi titik aintairai duai poros 

kepentingain, aintairai subjektivitais diri (siaipai dain aipai kitai) dain subjektivitais 

maisyairaikait. Lebih jaiuh, Weeks, menjelaiskain aipai yaing dimaiksud dengain 

subjektivitais maisyairaikait, yaikni segailai hail terkaiit dengain perkembaingain 

maisyairaikait secairai umum seperti soail perkiraiain pertumbuhain penduduk, 

kesejaihteraiain maisyairaikait, kesehaitain dain kemaikmurain, sertai jumlaih populaisi. 

Keduai objektivitais tersebut saingait erait hubungainnyai kairenai pusait keduai poros 

itu justru terletaik paidai tubuh dain potensinyai (Waihyudi & Praistiwi, 2022) 

Kesimpulainnyai, seksuailitais merupaikain termai yaing saingait luais. 

Seksuailitais mempunyaii bainyaik dimensi, seperti dimensi relaisi, rekreaisi, 

prokreaisi, emosionail, fisik, sensuail, dain spirituail. Hail-hail tersebut sailing 

berkaiitain dain tidaik daipait dipisaihkain. Seksuailitais menjelaiskain sebuaih bentuk 

komunikaisi yaing saingait intim, baiik dengain diri sendiri aitaiupun oraing laiin, terlepais 

dairi aipaipun jenis kelaimaiin aitaiu 
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gendernyai. Seksuailitais merupaikain bentuk interaiksi yaing menyenaingkain, erotis, 

romaintis, penuh gaiiraih, dain Kreaitif (Waihyudi & Praistiwi, 2022) 

2.2.2 Faiktor Presdisposisi 

 

Saimpaii saiait ini, tidaik aidai saitu teori pun yaing daipait secairai aidekuait menjelaiskain 

proses perkembaingain seksuail aitaiu faiktor presdiposisi terjaidinyai respon seksuail 

yaing mailaidaiptif. Bainyaik teori yaing telaih dikemukaikain, diaintairainyai: 

(AIndairmoyo, 2018) 

1. Faiktor Biologis 

 

Proses biologis merupaikain aiwail yaing menentukain perkembaingain 

gender, aipaikaih seseoraing secairai genetik ditentukain sebaigaii priai aitaiupun 

wainitai. Oleh kairenai itu, somaitotipe seseoraing mencaikup kromosom, hormon, 

genetailiai internail dain eksternail, sertai gonaids (AIndairmoyo, 2018) 

2. Paindaingain Psikoainailitik 

 

Seksuailitais sebaigaii sailaih saitu kunci kekuaitain dailaim kehidupain 

mainusiai. Seksuailitais berkembaing sebelum maisai pubertais dain sebaigaii 

individu mengekspresikain seksuailitais tergaintung paidai perain faiktor keturunain, 

biologis, dain sociail (AIndairmoyo, 2018) 

3. Paindaingain Perilaiku 

 

Perspektif ini mengaindung perilaiku seksuail sebaigaii suaitu respon yaing 

daipait diukur, baiik dengain komponen fisiologik maiupun psikologik terhaidaip 

stimulus yaing dipelaijairi aitaiu kejaidiain yaing mendukung. Baintuain yaing 

diberikain untuk mengaitaisi maisailaih seksuail melibaitkain proses perubaihain 

perilaiku melailui intervensi laingsung tainpai perlu mengidentifikaisikain 

penyebaib aitaiu psikodinaimikainyai (AIndairmoyo, 2018) 
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2.2.3 Faiktor Presipitaisi/ Pencetus 

 

Identifikaisi seksuail tidaik daipait dipisaihkain dairi konsep diri aitaiu gaimbairain 

diri seseoraing. Oleh kairenai itu, aipaibilai terjaidi suaitu perubaihain paidai tubuh aitaiu 

emosi individu, aikain mengaikibaitkain suaitu perubaihain dailaim respon seksuail 

individu pulai. Stressor pencetus utaimai meliputi : (AIndairmoyo, 2018) 

1. Penyaikit fisik dain emosionail. 

 

2. Efek saimping dairi pengobaitain. 

 

3. Kecelaikaiain aitaiu pembedaihain 

 

4. Perubaihain kairenai proses penuaiain. 

 

5. Korbain bullying. 

 

2.2.4 Faiktor yaing mempengairuhi seksuailitais 

 

Menurut Craiven & Hirnle 1996 dain Taiylor, Lilis & Le Mone 1997, respon 

seksuail mainusiai saingait beraigaim dain dipengairuhi oleh bainyaik faiktor. Faiktor-

faiktor tersebut aidailaih pertimbaingain perkembaingain kebiaisaiain hidup sehait dain 

kondisi kesehaitain, perain dain hubungain kognitif dain persepsi, budaiyai nilaii dain 

keyaikinain, konsep diri, koping dain tolerainsni terhaidaip stress, sertai pengailaimain 

sebelumnyai (AIndairmoyo, 2018) 

1. Pertimbaingain Perkembaingain 

 

Proses perkembaingain mainusiai memengairuhi aispek psikososiail, 

emosionail, dain biologis kehidupain yaing selainjutnyai aikain memengairuhi 

seksuailitais individu (AIndairmoyo, 2018) 

2. Kebiaisaiain Hidup Sehait dain Kondisi Kesehaitain 

 

Tubuh, jiwai dain emosi yaing sehait merupaikain persyairaitain utaimai dailaim 

mencaipaii kepuaisain seksuail. AIdainyai traiumai dain stres psikologis daipait 
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mempengairuhi kemaimpuain individu untuk melaikukain kegiaitain aitaiu fungsi 

sehairi-hairi dain aikain mempengairuhi ekspresi seksuailitaisnyai (AIndairmoyo, 

2018) 

3. Perain dain Hubungain 

 

Kuailitais hubungain seseoraing dengain paisaingain hidupnyai saingait 

mempengairuhi kuailitais hubungain seksuailnyai (AIndairmoyo, 2018)) 

4. Budaiyai, Nilaii dain Keyaikinain 

 

Faiktor budaiyai, termaisuk paindaingain maisyairaikait tentaing seksuailitaisnyai, 

daipait memengairuhi individu. Tiaip budaiyai mempunyaii normai-normai tertentu 

tentaing identitais dain perilaiku seksuail. Budaiyai jugai berkontribusi dailaim 

menentukain laimainyai berhubungain seksuail, cairai stimulaisi seksuail, dain hail 

laiin terkaiit dengain kegiaitain seksuail (AIndairmoyo, 2018) 

5. Konsep Diri 

 

Paindaingain individu terhaidaip dirinyai mempunyaii daimpaik laingsung 

terhaidaip seksuailitaisnyai (AIndairmoyo, 2018) 

6. AIgaimai 

 

Paindaingain aigaimai tertentu daipait memengairuhi kegiaitain seksuailitais 

seseoraing. Berbaigaii bentuk ekspresi yaing di luair kebiaisaiain, diainggaip sebaigaii 

suaitu hail yaing tidaik waijair (AIndairmoyo, 2018) 

2.3 Konsep Prilaiku Seksuail 

 

2.3.1 Pengertiain 

 

Perilaiku seksuail saingait bervaireaisi bentuknyai, tergaintung oleh aidainyai 

pengailaimain-pengailaimain yaing diperoleh selaimai maisai perkembaingain sesertai 

pengairuh internail. Berdaisairkain dairi pengertiain di aitais maikai daipait ditairik 
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kesimpulain baihwai perilaiku seksuail aidailaih segailai bentuk tingkaih laiku yaing daipait 

menimbulkain raingsaingain dengain tujuain mencairi kenikmaitain aitaiu kepuaisain 

seksuail. Jaidi penyimpaingain perilaiku seksuail merupaikain maisailaih yaing serius 

dengain aikibait yaing signifikain baigi pairai korbainnyai, pelaiku dain maisyairaikait 

sosiail. Gaingguain penyimpaingain seksuail merupaikain sailaih saitu maisailaih yaing 

sering dihaidaipi oleh seseoraig paidai maisai sekairaing. Jikai hail ini terus berlaingsung 

aikain menyebaibkain daimpaik negaitif baigi diri sendiri dain lingkungain sekitair 

Mainusiai sering kaili digunaikain untuk waiktu penjelaijaihain dain eksperimen, faintaisi 

seksuail, dain kenyaitaiain seksuail, sehinggai menjaidikain seksuailitais sebaigaii baigiain 

dairi identitais seseoraing. Diperlukain aidainyai solusi yaing efektif aikain maisailaih 

yaing dihaidaipi sertai kepekaiain dairi lingkungain sosiail terhaidaip penyimpaingain 

perilaiku seksuail. (Waihyudi & Praistiwi, 2022) 

2.3.2 Bentuk-bentuk penyimpaingain seksuailitais 

 

Penyimpaingain seksuail aidailaih aiktivitais seksuail yaing ditempuh seseoraing 

untuk mendaipaitkain kenikmaitain seksuail dengain tidaik sewaijairnyai. Biaisainyai, cairai 

yaing digunaikain oleh oraing tersebut aidailaih menggunaikain obyek seks yaing tidaik 

waijair. Penyebaib terjaidinyai kelaiinain ini bersifait psikologis aitaiu kejiwaiain, seperti 

pengailaimain sewaiktu kecil, dairi lingkungain pergaiulain, dain faiktor genetik. 

Bentuk- bentuk perilaiku penyimpaingain seksuail menurut Ninai Surtiretnai aidailaih 

sebaigaii berikut: 

a. Perzinaiain 

 

Hubungain seksuail aintairai duai oraing yaing bukain suaimi-istri, baiik 

dilaikukain oleh jejaikai dengain dairai aitaiu oraing-oraing yaing sudaih berumaih 

tainggai untuk memuaiskain dorongain seksuail sesaiait. Perzinaiain ini 

dilaikukain untuk 
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memperoleh taimbaihain kepuaisain seks yaing tidaik terpenuhi dain aipaibilai 

dilaikukain aikain menimbulkain kesengsairaiain dain penderitaiain baitin (AIrsaini, 

2013) 

b. Perkosaiain 

 

Tindaikain menyetubuhi seoraing wainitai yaing bukain isterinyaidengain 

kekeraisain aitaiu aincaimain kekeraisain. Dailaim baihaisai inggris perbuaitain tersebut 

dinaimaikain raipe yaing beraisail dairi baihaisai laitinraipere, yaikni “mengaimbil 

sesuaitu dengain kekeraisain”. (Waihyudi & Praistiwi, 2022) 

c. Pelaicurain 

 

Penyediaiain pelaiyainain hubungain seks dengain imbailain uaing aitaiu 

haidiaih- haidiaih, disebut sebaigaii hubungain seks diluair perkaiwinain kairenai 

terjaidi hubungain seks aintairai oraing yaing tidaik terikait oleh cintai perkaiwinain. 

d. Nekrofiliai 

 

Beraisail dairi kaitai nekros yaing berairti maiyait dain philein yaing berairti 

mencintaii. Oraing yaing melaikukain senggaimai dengain maiyait dain meraisai puais 

secairai seksuail. Penyebaibnyai aintairai laiin raisai minder, pemailu, tidaik maimpu 

mengaidaikain sublimaisi aitaiu raisai dendaim yaing kronis. Nekrofiliai terdaipait 

dailaim duai bentuk, yaiitu: 

a) Maiyait yaing sudaih dikubur yaing terdaipait dailaim kaimair maiyait aitaiu dailaim 

baingsail ainaitomi dicuri dain dipergunaikain sebaigaii obyek seksuail. 

b) Korbain dibunuh (pembunuhain seksuail) dain maiyait korbain segerai 

dipergunaikain sebaigaii obyek seksuail 

Dailaim hail ini perbuaitain nekrofil hainyai merupaikain sebaigaiiain dairi 

seraingkaiiain perbuaitain penuh emosi yaing timbul dairi naifsu aigresi dain 

destruksi 
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yaing saingait kuait. maisih ingin menguaisaii dain menodaii maiyait korbainnyai. 

Disini pembunuhain seksuail bukain merupaikain tujuain aikhir.Perbuaitain seksuail 

aitais maiyait daipait berupai menciumi, memeluk dain meraibai-raibai tubuh maiyait, 

melaikukain maisturbaisi saimbil memegaing paiyudairai dain ailait kelaimin maiyait 

aitaiu melaikukain senggaimai dengain maiyait. Perbuaitain tersebut daipait disertaii 

dengain membuait caicait maiyait (nekrosaidisme). mendaipaitkain kenikmaitain 

faintaisi seksuail melailui paisaingain sesaimai jenis. Orientaisi seksuail ini daipait 

terjaidi aikibait baiwaiain genetik kromosom dailaim tubuh aitaiu aikibait pengairuh 

lingkungain seperti traiumai seksuail yaing didaipaitkain dailaim proses 

perkembaingain hidup individu, maiupun dailaim bentuk interaiksi dengain 

kondisi lingkungain yaing memungkinkain individu memiliki kecenderungain 

terhaidaipnyai (Waihyudi & Praistiwi, 2022) 

c) Lesbiainisme 

 

Dailaim baitais-baitais tertentu diainggaip sebaigaii deviaisi seksuail, 

misailnyai yaing dilaikukain di aisraimai-aisraimai putri aitaiu rumaih penjairai, kairenai 

keaidaiain yaing mendorong pelaiku-pelaikunyai untuk berbuait demikiain. Dailaim 

keaidaiain normail merekai tidaik melaikukainnyai laigi, dain merekai daipait 

dimaisukkain ke dailaim golongain lesbiain paisif dain daipait terikait dailaim 

pernikaihain. Naimun demikiain bainyaik diaintairai merekai yaing menunjukkain 

sikaip dingin (frigid) dailaim hubungain heteroseksuail (perempuain-lelaiki). 

Lesbiain yaing aiktif tidaik aikain menikaih, aikain tetaipi hainyai paisaingain yaing 

sejenis kelaiminnyai saijai (Waihyudi & Praistiwi, 2022) 

d) Homoseksuail 

 

AIdailaih oraing yaing meraisaikain aitaiu hainyai tertairik dengain jenis 

kelaimin yaing saimai, priai sukai saimai priai. Disebut gaiy bilai penderitainyai 
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laiki-laiki dain lesbiain untuk penderitai perempuain.Paidai kaisus homoseksuail, 

individu aitaiu penderitai yaing mengailaimi disorientaisi seksuail tersebut 

(Waihyudi & Praistiwi, 2022) 

2.3.3 Kebutuhain Seksuail 

 

Kebutuhain aidailaih suaitu keaidaiain yaing ditaindaii oleh peraisaiain kekuraingain 

dain ingin diperoleh sesuaitu yaing aikain diwujudkain melailui suaitu usaihai aitaiu 

tindaikain. Dairi segailai maicaim kebutuhain aidaipun kebutuhain yaing pailing mendaisair 

yaing hairus di penuhi oleh setiaip individu, aidaipun 5 kebutuhain mendaisair itu 

yaikni: 

a. Kebutuhain Keaimainain (Saifety Needs), 

 

b. Kebutuhain Seks (Sex Needs) 

 

c. Kebutuhain Ekonomi (Economicail Needs) 

 

d. Kebutuhain Rohaini (Sprituail Needs) 

 

e. Kebutuhain Inovaisi (Innovaition Needs) (Waihyudi & Praistiwi, 2022) 

 

Dairi kelimai kebutuhain mendaisair tersebut memiliki keterkaiitain saitu 

dengain yaing laiinnyai sehinggai semuai kebutuhain daisair tersebut hairus terpenuhi 

dengain semestinyai, sailaih saitu kebutuhain mendaisair yaing kitai ketaihui aidailaih 

kebutuhain seksuail kairenai kebutuhain seksuail merupaikain yaing hairus benair - benair 

terpenuhi dain aipaibilai kebutuhain seksuail ini tidaik terpenuhi semestinyai maikai 

aikain terjaidi suaitu penyimpaingain seksuail. Kebutuhain aikain seks baigi mainusiai 

sudaih aidai sejaik laihir. Seks tergolong dailaim kebutuhain primer yaing saimai dengain 

kebutuhain: maikain, minum, maindi, berpaikaiiain, tidur, baingun, bekerjai, buaing aiir 

besair, aitaiu buaing aiir kecil. AIktivitais - aiktivitais rutin ini dilaikukain setiaip mainusiai 

sepainjaing hidup. Dain itulaih yaing disebut dengain kebutuhain seks. 



26 
 

Kebutuhain seksuail aidailaih kebutuhain daisair mainusiai berupai ekspresi 

peraisaiain duai oraing individu secairai pribaidi yaing sailing menghairgaii 

memperhaitikain, dain menyaiyaingi sehinggai terjaidi hubungain timbail bailik aintairai 

keduai individu tersebut. Seks merupaikain suaitu kebutuhain yaing jugai menuntut 

aidainyai pemenuhain yaing dailaim hail penyailurainnyai mainusiai mengekspresikain 

dorongain seksuail ke dailaim bentuk perilaiku seksuail yaing saingait bervairiaisi 

(Waihyudi & Praistiwi, 2022) 

2.4 Konsep Pendidikain Seksuailitais 

 

2.4.1 Pengertiain 

 

Menurut kaimus Baihaisai Indonesiai Kaitai pendidikain beraisail dairi kaitai 

“didik‟ dain mendaipait imbuhain “pe” dain aikhirain “ain”, maikai kaitai ini mempunyaii 

airti proses aitaiu cairai aitaiu perbuaitain mendidik. Secairai baihaisai definisi pendidikain 

aidailaih proses pengubaihain sikaip dain taitai laiku seseoraing aitaiu kelompok oraing 

dailaim usaihai mendewaisaikain mainusiai melailui upaiyai pengaijairain dain pelaitihain 

(Waihyudi & Praistiwi, 2022) 

Secairai etimologi, dailaim Kaimus Besair Baihaisai Indonesiai, kaitai 

”pendidikain” beraisail dairi kaitai “didik” yaing berairti proses pengubaih tingkaih laiku 

seseoraing aitaiu kelompok oraing dailaim usaihai mendewaisaikain melailui pengaijairain 

dain pelaitihain. “Pendidikain sering diterjemaihkain dengain paiedaigogi. Paidai Yunaini 

kuno seoraing remaijai yaing pergi dain pulaing sekolaih diaintair seoraing pelaiyain; 

pelaiyain tersebut biaisai disebut paiedaigogos, penuntun remaijai.” (Haisainaih, 2016) 

“Dengain demikiain istilaih pendidikain ini semulai beraisail dairi baihaisai 

Yunaini, yaiitu paiedaigogie yaing berairti bimbingain yaing diberikain kepaidai remaijai. 

Istilaih ini 
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kemudiain diterjemaihkain ke dailaim baihaisai Inggris dengain kaitai educaition yaing 

berairti pengembaingain aitaiu bimbingain (AIndairmoyo, 2018) 

Secairai terminologi, kaitai “pendidikain” dirumuskain oleh pairai paikair dailaim 

berbaigaii pengertiain yaing berbedai, Mairimbai memberi pengertiain pendidikain 

sebaigaii bimbingain aitaiu pimpinain secairai saidair oleh si pendidik terhaidaip 

perkembaingain jaismaini dain rohaini si terdidik mennuju terbentuknyai kepribaidiain 

yaing utaimai. Definisi ini selainjutnyai dinilaii oleh AIhmaid Taifsir sebaigaii definisi 

yaing belum mencaikup semuai yaing kitai kenail sebaigaii pendidikain. Pendidikain 

oleh diri sendiri dain oleh lingkungain, taimpaik belum tercaikup oleh baitaisain 

pendidikain yaing diberikain oleh Mairimbai tersebut. Naimun demikiain, Taifsir lebih 

lainjut mengaitaikain baihwai pengertiain mainai yaing aikain diaimbil, boleh saijai 

(Notoaitmodjo, 2018) 

Menurut Heraiwaini dailaim Hermainsyaih (2013) mengemukaikain baihwai 

pendidikain kesehtain sebaigaii kumpulain yaing mendukung kebiaisaiain, sikaip dain 

pengetaihuain yaing berhubungain dengain kesehaitain individu, maisyairaikait dain rais. 

Dailaim keperaiwaitain, pendidikain kesehaitain merupaikain suaitu bentuk intervensi 

keperaiwaitain yaing maindiri untuk membaintu paisien baiik individu, kelompok, 

maiupun maisyairaikait dailaim mengaitaisi maislaih kesehaitainnyai melailui kegiaitain 

pembelaijairain yaing di dailaimnyai peraiwait berperain sebaigaii peraiwait pendidik. 

Paidai kesimpulainnyai pendidikain kesehaitain merupaikain proses perubaihain 

tindaikain secairai terencainai paidai diri individu, keluairgai aitaiu maisyairaikait dairi tidaik 

taihu nilaii kesehaitain menjaidi taihu dain dairi tidaik maimpu mengaitaisi maisailaih 

kesehaitain sendiri menjaidi maindiri. Pendidikain kesehaitain jugai merupaikain usaihai 

aitaiu kegiaitain untuk membaintu individu, keluairgai dain maisyairaikait dailaim 
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meningkaitkain baiik pengetaihuain, sikaip maimpu ketraimpilain untuk mencaipaii 

hidup sehait secairai optimail (Maihlain, 2020) 

Merekai yaing tergolong sensitif dain berpikirain sempit terhaidaip maiknai 

kaitai “seks” aikain laingsung menyimpulkain baihwai seks aidailaih hubungain intim 

(intercouse) aintairai seoraing laiki-laiki dain perempuain. Pengertiain seks yaing sempit 

tersebut muncul kairenai paidai mulainyai hubungain intim aidailaih ailait untuk 

mendaipaitkain “kepuaisain” dairi hubungain jenis kelaimin. Dairi pengairuh tersebut, 

maikai pikirain oraing aipaibilai memaihaimi seks laintais tertuju paidai hubungain yaing 

menyaingkut genetailitais dain orgain seks semaitai. (Ulwai, 2018) 

Pendidikain seks diungkaipkain oleh pairai aihli dailaim berbaigaii vairiaisi, 

diaintairainyai: Menurut M. Bukhori, pendidikain seks aidailaih pendidikain yaing 

mempunyaii obyek khusus dailaim bidaing perkelaiminain secairai menyeluruh. 

Selainjutnyai menurut Bukhori mengenaii airti dairi pendidikain seks aidai berbaigaii 

pendaipait, aintairai laiin: 

a. Ilmu yaing membaihais mengenaii perbedaiain kelaimin laiki-laiki dain 

perempuain ditinjaiu dairi sudut ainaitomi, fisiologi dain psikologi. 

b. Ilmu yaing membaihais tentaing naifsu biraihi. 

 

c. Ilmu yaing membaihais mengenaii kelainjutain keturunain, procreaition (hail 

memperremaijaiain), perkembaingbiaikain mainusiai. 

d. Ilmu yaing membaihais tentaing penyaikit kelaimin. 

 

e. Peneraingain yaing bertujuain untuk membimbing sertai mengaisuh setiaip 

laiki- laiki dain perempuain, sejaik dairi remaijai-remaijai saimpaii dewaisai 

didailaim perihail pergaiulain aintair kelaimin paidai umumnyai dain kehidupain 

seksuail khususnyai. 
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Istilaih pendidikain seks (sex educaition) beraisail dairi maisyairaikait Bairait. 

Negairai Bairait yaing pertaimai kaili memperkenailkain pendidikain ini dengain cairai 

sistemaitis aidailaih Swediai, dimulaii sekitair taihun 1926. Dain untuk Indonesiai 

pembicairaiain mengenaii pendidikain seks ini secairai resmi bairu dimulaii taihun 1972, 

tepaitnyai taingail 9 September 1972, dengain penyaimpaiiain saitu ceraimaih dengain 

temai: Maisailaih Pendidikain Seks, dengain Faikultais Kedokterain Universitais 

Paijaijairain sebaigaii pencetusnyai. Geraikain untuk pendidikain seks, kaidaing-kaidaing 

jugai dikenail sebaigaii pendidikain seksuailitais, dimulaii di AImerikai Serikait paidai 

aikhir aibaid ke-19 dain aiwail aibaid keduai puluh. 

Pendidikain seks yaiitu memberikain pengetaihuain tentaing perubaihain 

biologis, psikologis dain psikososiail sebaigaii aikibait pertumbuhain dain 

perkembaingain mainusiai aitaiu sebuaih pendidikain untuk memberikain pengetaihuain 

tentaing fungsi orgain reproduksi dengain menainaimkain morail,etikai sertai komitmen 

aigaimai aigair tidaik terjaidi “penyailaihgunaiain” orgain reproduksi tersebut (Waihyudi 

& Praistiwi, 2022) 

2.4.2 Teori penggunaiain pendidikain kesehaitain 

 

Menurut AIrsyaid, (2013) mengaitaikain baihwai sailaih saitu gaimbairain yaing 

pailing bainyaik di jaidikain aicuain sebaigaii laindaisain teori penggunaiain mediai dailaim 

proses belaijair aidailaih Daile’s Cone of Experience (Kerucut pengailaimain Daile). 

Edgair Daile dain Jaimes Finn aidailaih tokoh yaing berjaisai dailaim pengembaingain 

teknologi pembelaijairain. Edgair Daile dailaim Sainjaiyai (2013) mengemukaikain 

baihwai pengailaimain belaijair yaing di peroleh pesertai didik aikain semaikin bainyaik 

jikai semaikin konkret (nyaitai) pesertai didik mempelaijairi baihain pengaijairain. 

Sebailiknyai, jikai pesertai didik semaikin aibstraik dailaim mempelaijairi baihain 

pengaijairain, maikai 
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semaikin sedikit pengailaimain belaijair yaing diperoleh. Berikut aidailaih kerucut 

pengailaimain Edgair Daile (Edgair Daile Cone of Experience): 

 

 

 

 

 

 

 

Dairi kerucut pengailaimain tersebut, kitai daipait melihait baihwai pengetaihuain 

itu daipait diperoleh melailui pengailaimain laingsung (konkret), kenyaitaiain yaing aidai 

di lingkungain kehidupain seseoraing kemudiain melailui bendai tiruain (tidaik 

laingsung), saimpaii kepaidai laimbaing verbail (aibstraik). Semaikin ke aitais di puncaik 

kerucut aidailaih semaikin aibstraik sehinggai pesain utaimai yaing konkret daipait 

tersaimpaiikain dengain mudai, terutaimai dailaim peneraipainnyai terhaidaip maiteri 

pembelaijairain dengain aidainyai pengembaingain teknologi pembelaijairain. 

Kesimpulain yaing daipait kitai peroleh dairi kerucut pengailaimain belaijair 

tersebut aidailaih proses pembelaijairain daipait berhaisil jikai kitai daipait menaimpilkain 

stimulaisi yaing daipait diproses dairi berbaigaii inderai, baiik pengailaimain secairai 
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laingsung, melailui bendai-bendai tiruain, draimai, demonstraisi wisaitai, maiupun 

paimerain. Dairi hail ini, maikai kedudukain mediai pembelaijairain paidai proses belaijair 

dain mengaijair aidailaih saingait penting. Mediai daipait digunaikain sebaigaii sairainai 

penyaimpaiiain informaisi aitaiu maiteri pembelaijairain yaing berupai pengetaihuain 

secairai nyaitai dain membaintu pesertai didik memperoleh pengailaimain belaijair yaing 

tidaik daipait diperoleh secairai laingsung 

Pendaipait diaitais sejailain dengain pendaipait dairi Bruner dailaim AIrsyaid 

(2013) yaing menyaitaikain baihwai proses belaijair hendaiknyai menggunaikain urutain 

dairi belaijair dengain gaimbairain aitaiu film (iconic representaition of experiment) 

kemudiain belaijair dengain simbol, yaiitu menggunaikain kaitai-kaitai (symbolic 

representaition). Melailui kerucut pengailaimain Edgair Daile, kitai daipait mengetaihui 

baihwaisainyai komik maitemaitikai beraidai paidai baigiain dairi iconic representaition of 

experiment aitaiu dengain kaitai laiin melihait gaimbair, dimainai baigiain ini memiliki 

tingkait pengailaimain belaijair yaing lebih besair dairi membaicai. 

2.4.3 Tujuain Pendidikain Kesehaitain 

 

Secairai umum tujuain pendidikain kesehaitain iailaih mengubaih perilaiku 

individu/maisyairaikait dibidaing kesehaitain (WHO, 2013) yaing dikuti oleh 

Hermainsyaih (2013). Tujuain ini daipait diperinci lebih lainjut menjaidi: 

1) Menjaidikain kesehaitain sebaigaii sesuaitu yaing bernilaii di maisyairaikait. 

 

2) Menolong individu aigair maimpu secairai maindiri aitaiu berkelompok 

mengaidaikain kegiaitain untuk mencaipaii tuuain hidup sehait 

3) Mendorong perkembaingain dain pengggunaiain secairai tepait pelaiyainain yaing 

aidai. 
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Secairai operaisioainl tujuain pendidikain kesehaitain diperinci oleh Wong yaing 

dikutip Hermainsyaih (2013) dain maisyairaikait. 

1) AIgair paisien (maisyairaikait) memiliki tainggung jaiwaib yaing lebih besair paidai 

kesehtain dirinyai, kesehaitain lingkungain dain maisyairaikait. 

2) AIgair oraing melaikukain laingkaih-laingkaih positif dailaim mencegaih terjaidinyai 

saikit, mencegaih berkembaingnyai saikit menaidi lebih pairaih dain mencegaih 

keaidaiain ketergaintungain melailui rehaibilitaisi caicait yaing disebaibkain oleh 

penyaikit. 

3) AIgair oraing laiin memiliki pengertiain yaing lebih baiik tentaing eksistensi dain 

perubaihain system dain cairai memainfaiaitkain dengain efisiensi dain efektif. 

4) AIgair oraing daipait mempelaiairi aipai yaing iai daipait laikukain sendiri dain 

baigaiimainai cairainyai, tainpai selailu memintai pertolongain kepaidai system 

pelaiyainain kesehaitain yaing formail (AIhyaini., 2019) 

Tujuain pendidikain kesehaitain mengenaii prilaiku seksuailitais diaintairai laiin: 

 

1) AIgair remaijai mendaipaitkain pengetaihuain yaing benair, jelais dain aikurait 

tentaingkehidupain seksuail seperti orgain reproduksi besertai fungsi dain 

peraiwaitainnyai, penyaikit menulair seksuail (PMS), perilaiku seksuail sehait dain 

sebaigaiinyai. 

2) AIgair remaijai bisai mengelolai dorongain seksuailnyai dengain tepait. 

 

3) Berperilaiku sehait berkaiitain dengain kehidupain seksuailnyai (daipait meraiwait 

dain menjaigainyai) 

4) Daipait menjailainkain hukum aigaimai dengain benair berkaiitain dengain 

kehidupain seksuailnyai 
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5) Tidaik terjerumus dailaim pergaiulain bebais yaing menyailaihgunaikain 

kehidupain seksuailnyai 

6) Daipait menghindairi perilaiku seksuail menyimpaing seperti kebiaisaiain 

maisturbaisi/onaini, sodomi, incest (hubungain seksuail dengain ainggotai 

keluairgai) 

7) Terhindair dairi perbuaitain maiksiait aitaiu zinai 

 

2.4.4 Straitegi Pendidikain Kesehaitain Seksuail 

 

Straitegi daipait diairtikain sebaigaii perencainaiain yaing berisi tentaing 

raingkaiiain kegiaitain yaing didesaiin untuk mencaipaii tujuain pendidikain tertentu. 

Dengain demikiain, penyusunain laingkaih-laingkaih pembelaijairain, pemainfaiaitain 

berbaigaii faisilitais dain sumber belaijair semuainyai diairaihkain dailaim upaiyai 

pencaipaiiain tujuain. Oleh sebaib itu, sebelum menentukain straitegi, perlu dirumuskain 

tujuain yaing jelais yaing daipait diukur keberhaisilainnyai, sebaib tujuain aidailaih rohnyai 

dailaim implementaisi suaitu straitegi. 

Upaiyai untuk mengimplementaisikain rencainai yaing sudaih disusun dailaim 

kehidupain nyaitai aigair tujuain yaing telaih disusun tercaipaii secairai maiksimail, 

dinaimaikain metode. Dengain kaitai laiin, metode digunaikain untuk mereailisaisikain 

straitegi yaing telaih ditetaipkain. Oleh kairenai itu, straitegi berbedai dengain metode. 

Straitegi menunjukkain paidai sebuaih perencainaiain untuk mencaipaii sesuaitu, 

sedaingkain metode aidailaih cairai yaing daipait digunaikain untuk melaiksainaikain 

straitegi. Dengain kaitai laiin, straitegi aidailaih ai plain of operaition a ichieving 

something, sedaingkain metode aidailaih ai waiy in aichieving something(Waihyudi & 

Praistiwi, 2022) 
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2.4.5 Ruaing Lingkup Pendidikain Kesehaitain 

 

Ruaing lingkup pendidikain kesehaitain daipait dilihait dairi berbaigaii dimensi, 

aintairai laiin dimensi saisairain kesehaitain, tempait pelaiksainaiain kesehaitain, dain tingkait 

pelaiyainain pendidikain kesehaitain (Heraiwaini dain Hermainsyaih 2013). 

a. Saisairain Pendidikain Kesehaitain 

 

1) Pendidikain kesehaitain individu dengain saisairain individu 

 

2) Pendidikain kesehaitain kelompok dengain saisairain kelompok 

 

3) Pendidikain kesehaitain maisyairaikait dengain saisairain maisyairaikait 

 

b. Tempait pelaiksainaiain Pendidikain Kesehaitain 

 

1) Pendidikain kesehaitain paidai taitainain keluairgai (rumaih tainggai) 

 

2) Pendidikain kesehaitain paidai taitainain sekolaih 

 

3) Pendidikain kesehaitain paidai taitainain tempait kerjai 

 

4) Pendidikain kesehaitain di tempait umum 

 

c. Faisilitais pelaiyainain kesehaitain 

 

1) Tingkait pelaiyainain Pendidikain Kesehaitain 

 

Dailaim dimsenis tingkait pelaiyainain kesehaitain, pendidikain kesehaitain 

dilaikukain berdaisairjkain 5 tingkait pencegaihain dairil Leaivel dain Clairk, 

yaiitu : 

2) Promosi Kesehaitain (Heailth Promotion) 

 

Paidai taihaip ini diperlukain misailnyai : kebersihain peroraingain, 

perbaiikaiain sainitaisi, peningkaitain gizi dain kebiaisaiain hidup sehait. 

3) Perlindungain Khusus 

 

Paidai tingkait ini diperlukain untuk meningkaitkain kesaidairain maisyairaikait 

misailnyai imunisaisi. 



35 
 

4) Diaignosis dini dain pengobaitain segerai 

 

Paidai taihaip ini diperlukain kairenai tingkait pengetaihuain dain kesdairain 

maisyairaikait aikain kesehaitain dain penyaikit yaing terjaidi di maisyairaikait, 

kegiaitain paidai tingkait pencegaihain meliputi penyembuhain dain 

pencegaihain berlainjutnyai proses penyaikit dain pencegaihain komplikaisi 

5) Pembaitaisain caicait 

 

Paidai tingkait ini diperlukain kairenai maisyairaikaiy sering dihaidaipkain 

tidaik maiu melainjutkain pengobaitainnyai secairai tuntais. 

6) Rehaibilitaisi 

 

Paidai tingkait ini pendidikain kesehaitain diperlukain kairenai setelaih sembuh 

 

2.4.6 Metode Pembelaijairain dailaim Pendidikain Kesehaitain 

 

Metode pendidikain kesehaitain paidai daisairnyai merupaikain pendekaitain 

yaing digunaikain dailaim proses pendidikain untuk menyaimpaiikain pesain paidai 

saisairain pendidilain kesehtain yaiitu individu, kelompok, keluairgai dain 

maisyairaikait (Heraiwaini dain Hermaisnyaih, 2013). Metode pembelaijairain paidai 

pendidikain daipait berupai metode pendidikain individuail, metode pendidikain 

kelompok, metode pendidikain maisai. AIgair pertugais kesehaitain mengetaihui 

dengain tepait sertai daipait membaintu maikai perlu menggunaikain metode ini. 

Bentuk pendekaitain aintairai laiin : 

1. Bimbingain dain Penyuluhain 

 

Dengain cairai ini kontaik aintairai klien dengain petugais lebih intensif. 

Setiaip maisailaih yaing dihaidaipi oleh klien daipait diteliti dain daipait 

dibaintu penyelesaiinnyai. AIkhirnyai klien dengain sukairelai berdaisairkain 

kesaidairain dain penuh pengertiain aikain menerimai perilaiku tersebut. 
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2.4.7 Waiwaincairai 

 

Cairai ini merupaikaiain baigiain dairi bimbingain dairi penyuluhain. Waiwaincairai 

aintairai petugais kesehaitain dengain klien untuk menggailiinformaisi mengaipai iai 

tidaik aikain diaidopsi itu mempunyaii daisair pengertiain dain kesaidairain yaing kuait. 

Suaitu metode pembelaijairain dailaim pendidilain dipilih berdaisairkain tujaiun 

pendidikain kesehaitain, kemaimpuain peraiwait sebaigaii educaitor, kemaimpuain indivi 

aitaiu kelompok aitaiu maisyairaikait, besairnyai kelompok, waiktu pelaiksainaiain 

pendidikain kesehaitain, sertai ketersediaiain faisilitais pendukung. Metode pendidikain 

kesehaitain aintairai laiin : (Notoaitmodjo, 2018) 

a. Bentuk dairi metode individuail (peroraingain) 

 

Bentuk dairi metode individuail aidai 2 bentuk 

 

a) Bimbingain dain penyuluhain (guidaince aind consoling), yaiitu 

 

1) Kontaik aintairai klien dengain petugais lebih intensif 

 

2) Setiaip maisailaih yaing dihaidaipi oleh klien daipait dikorek dain 

dibaintu penyelesaiiainnyai 

3) AIkhirnyai klien tersebut aikain dengain sukairelai dain 

berdaisairkain kesaidairain penuh pengertiain aikain menerimai 

perilaiku tersebut (mengubaih perilaiku). 

b) Interview (Waiwaincairai) 

 

1) Merupaikain baigiain dairi bimbingain dain penyuluhain 

 

2) Menggaili inforaimsi mengaipai iai tidaik aitaiu belum menerimai 

perubaihain, untuk mengetaihui aipaikaih perilaiku yaing sudaih 

aitaiu yaing aikain diaidopsi itu mempunyaii daisair pengertiain 

dain 
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kesaidairain yaing kuait, aipaibilai belum maikai perlu penyuluhain 

yaing lebih mendailaim laigi 

b. Metode Pendidikain Kelompok 

 

Metode pendidikain kelompok hairus memperhaitikain aipaikaih 

kelompok itu besair aitaiu kecil, kairenai metodenyai aikain laiin. 

Efektifitais metodenyain pun aikain tergaintung paidai besairnyai 

saisairain pendidikain. 

a) Kelompok besair 

 

1) Ceraimaih : metode yaing cocok untuk saisairain yaing 

berpendidikain tinggi maiupun tidaik. 

2) Seminair : hainyai cocok untuk kelompok besair dengain 

pendidikain menengaih ke aitais. Seminair aidailaih suaitu 

penyaijiain (presentaisi) dairi saitu aihli aitaiu beberaipai tentaing 

topic yaing diainggaip penting dain biaisainyai haingait di 

maisyairaikait. 

3 Kelompok kecil 

 

a. Dibuait sedemikiain rupai sehiggai sailing berhaidaipain, 

pimpinain diskusi/penyuluh duduk diaintairai psertai aigair tidaik 

aidai kesain lebih tinggi, tiaip kelompok punyai kebebaisain 

mengeluairkain pendaipait, pimpinain, diskusi memberikain 

paincingain, mengairaihkain dain mengaitur ssehinggai diskusi 

berjailain hidup dain taik aidai dominaisi dairi sailaih saitu pesertai. 

b. Curaih pendaipait (Braiin Storming) Merupaikain modifikaisi 

diskusi kelompok, dimulaii dengain memberikain sailaih saitu 
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maislaih kemudiain pesertai memberikain jaiwaibain/tainggaipain, 

tainggaipain aitaiu jaiwaibain tersebut ditaimpung dain ditulis 

dailaim flipchairt aitaiu paipain tulis, sebelum semuainyai 

mengemukaikain pendaipait, tiaip ainggotai mengomentairi dain 

aikhirnyai terjaidi diskusi. 

c. Bolai Sailju (Snow Bailling) Tiaip oraing dibaigi menjaidi 

paisaingain-paisaingain (1 paisaing 2 oraing). Kemudiain 

dilontairkain suaitu pernyaitaiain aitaiu maisailaih, setelaih lebih 

kuraing 5 menit tiaip 2 paisaing bergaibung menjaidi saitu. 

Merekai tetaip mendiskusikain maisailaih tersebut, dain mencairi 

kesimpulainnyai. Kemudiain tiaip 2 paidsaing yaing sudaih 

berainggotaikain 4 oraing ini bergaibung laigi dengain paisaingain 

laiinnyai dain demikiain seterusnyai aikhirnyai terjaidi diskusi 

seluruh kelais. 

d. Kelompok Kecil-kecil (Buzz group) Kelomnpok laingsung 

dibaigi menaijdi kelompok kecil-kecil, kemudiain dilontairkain 

suaitu permaisailaihnai saimai/tidaik dengain kelompok laiin, dain 

maising-maising kelompok mendiskusikain maisailaih tersebut. 

Selainjutnyai kesimpulain dairi tiaip kelompok tersebut dain 

dicairi kesimpulainnyai. 

e. Memaiinkain Perainain (Role Plaiy) Beberaipai ainggotai 

kelompok ditunik sebaigaii pemegaing perainain tertentu untuk 

memaiinkain perainain tertentu, misailnyai sebaigaii dokter, 

puskesmais, sebaigaii peraiwaitai aitaiu bidain, dll, sedaingkain 
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ainggotai laiinnyai sebaigaii paisien/ainggotai maisyairaikait. 

Merekai memperaigaikain baigaiimainai interaiksi/komunikaisi 

sehairi-hairi dailaim melaiksainaikain tugais. 

f. Permaiinain Simulaisi (Simulaition Gaime) Merupaikain 

gaimbairain role plaiy dain diskusi kelompok. Pesain-pesain 

disaijikain dailaim bentuk permaiinain seperti permaiinain 

monopoli. Cairai memaiinkainnyai persis seperti bermaiin 

monopoli dengain menggunaikain daidu, gaico (petunjuk airaih) 

dain paipain maiin. Beberaipai oraing menaidi pemaiin dain 

sebaigaiiain laigi berperaisn sebaigaii naieai sumber (AIhyaini., 

2019) 

 

c. Metode Pendidikain Maissai 

 

Paidai umumnyai bentuk pendekaitain (cairai) ini aidailaih tidaik 

laingsung. Biaisainyai menggunaikain melailui mediai maissai. Contoh : 

a) Ceraimaih Umum (Public Spea iking) Dilaikukain paidai aicairai 

tertentu, misailnyai Hairi Kesehaitain Naisionail, misailnyai oleh 

menteri aitaiu pejaibait kesehaitain laiin. 

b) Pidaito Pidaito diskusi tentaing kesehaitain melailui mediai 

elektronik baiik TV maiupun raidio, paidai haikikaitnyai aidailaih 

merupaikain pendidikain kesehaitain maissai. 

c) Simulaisi Diailog ainaitr paisien dengain dokter aitaiu petugais 

kesehaitain laiinnyai tentaing suaitu penyaikit aitaiu maisailaih 
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keseshaitain melailui TV aitaiu raidio aidailaih jugai merupaikain 

pendidikain kesaihaitain maissai. 

d) Sinetron “Dokter Sairtikai” di dailaim aicairai TV ugai merupaikain 

bendtuk pendekaitain kesehaitain maissai 

e) Tulisain-tulisain di maijailaih/Korain, baiik dailaim bentuk airtikel 

maiupun Tainyai jaiwaib/kuis 

f) oner tentaing kesehaitain aintair penyaikit jugai merupaikain bentuk 

pendidikain kesehaitain maissai. 

g) Bill Boaird yaing dipaisaing di pinggir jailain, spainduk, dain 

sebaigaiinnyai aidailh jugai bentuk pendidikain kesehaitain maissai. 

Contoh: Billboaird “AIyo Ke Posyaindu” aidailaih yaing daipait 

mencegaihnyai (Pemberaintaisain Sairaing Nyaimuk). 

Metode-metode Pendidikain Kesehaitain paidai daisairnyai 

merupaikain pendekaitain yaing digunaikain dailaim proses 

pendidikain umtuk penyaimpaiiain saisairain pendidikain 

kesehaitain, yaiitu individu, kelompok aitaiu keluairgai dain 

maisyairaikait (Raihairdjo, 2017). Berikut bentuk-bentuk metode 

pendidikain kesehaitain : 

a) Metode Ceraimaih 

 

Ceraimaih iailaih pidaito yaing disaimpaiikain oleh 

seseroraing pembicairai di depain sekelompok pengunun. 

Ceraimaih paidai haikikaitnyai aidailaih proses trainsfer informaisi 

dairi pengaijair kepaidai saisairain belaijair. 

b) Metode diskusi kelompok 
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Diskusi kelompok aidailaih percaikaipain yaing 

direncainaikain aitaiu dipersiaipkain diaintairai tigai oraing aitaiu 

lebih tentaing topic tertentu dengain seroaing pemimpin. 

b) Metode painel 

 

Painel aidailaih pembicairaiain yaing sudaih direncainaikain 

di depain pengunjung tentaing sebuaih topic dain diperlukain 

tigai painelis aitaiu lebih sertai diperlukain seoraing pemimpin. 

c) Metode forum painel 

 

Forum painel aidailaih painel yaing didailaimnyai 

pengunung berpairtisipaisi dailaim diskusi. 

 
 

d) Metode permaiinain perain 

 

Permaiinain perain aidailaih pemerainainai sebuaih 

siaituaisi dailaim kehidupain mainusiai dengain tainpai diaidaikain 

laitihain, dilaikukain oleh duai oraing aitaiu lebih untuk dipaikaii 

sebaigaii baihain ainailisis oleh kelompok. 

e) Metode simposium 

 

Simposium aidailaih seraingkaiiain pidaito pendek di 

depain pengunung dengain seoraing pemimpin. Pidaito-

pidaito tersebut mengemukaikaikn aispek-aispek yaing 

berbedai dairi topik tertentu (AIstuti, 2021) 

f) Metode demonstraisi 
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Metode demonstraisi aidailaih metode pembelairaing 

menyaijikain suaitu prosedur aitaiu tugais, cairai menggunaikain 

ailait dain cairai berinteraiksi (Raihaiyu, 2017) 

2.5 Perilaiku Seksuail Remaijai 

 

Perilaiku seksuail aidailaih segailai tingkaih laiku yaing didorong oleh haisrait 

seksuail, baiik dengain laiwain jenis maiupun sesaimai jenis. Objek seksuail daipait 

berupai oraing (baiik jenis maiupun laiwain jenis), oraing dailaim khaiyailain, aitaiu 

diri sendiri. Keinginain seks dikendailikain oleh sistem endokrin dailaim tubuh, 

dimainai terdaipait kelenjair-kelenjair yaing memproduksi zait kimiai. Zait kimiai itu 

dikenail dengain hormon. Hormon aikain dikeluairkain laingsung ke dailaim dairaih 

dain oleh dairaih kemudiain dibaiwai kepaidai jairingain tempait diai bekerjai. 

Hormon yaing terpenting dailaim fungsi seks aidailaih hormon testosteron dain 

hormon estrogen. Selaiin itu hormon yaing jugai terpenting aidailaih progesteron 

(Raihairdjo, 2017) 

Cairai-cairai yaing biaisai dilaikukain oraing untuk menyailurkain dorongain seksuail, 

aintairai laiin: 

a. Bergaiul dengain laiwain aitaiu sesaimai jenis 

 

b. Berdaindain untuk menairik perhaitiain 

 

c. Menyailurkainnyai melailui mimpi baisaih 

 

d. Berkhaiyail aitaiu berfaintaisi tentaing seksuail 

 

e. Mengobrol tentaing seksuail 

 

f. Menonton film pornograifi 

 

g. Maisturbaisi aitaiu Onaini 
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h. Melaikukain hubungain seksuail non penetraisi (berpegaingain taingain, 

berpelukain, cium pipi, cium bibir, cumbuain berait, petting) 

i. Melaikukain aiktivitais penetraisi (intercourse) 

 

j. Menaihain diri dengain berbaigaii cairai aitaiu menyibukkain diri dengain 

berbaigaii aiktifitais misail olaihraigai 

Perilaiku seksuail paidai remaijai daipait berupai 

 

a. Berfaintaisi, perilaiku yaing normail dilaikukain. Faintaisi merujuk paidai citrai 

mentail seseoraing, objek aitaiu situaisi, yaing seringkaili, meskipun tidaik 

selailu melibaitkain komponen seksuail yaing didaisairkain paidai pengailaimain 

maisai lailu aitaiu seluruhnyai imaijinaisi. Memiliki faintaisi tentaing perilaiku 

seksuail tertentu tidaik berairti oraing tersebut benair-benair berhairaip aikain 

melaikukain aitaiu aikain menyukaii perilaiku tersebut. 

b. Berpegaingain taingain, aiktivitais ini memaing tidaik terlailu menimbulkain 

raingsaingain seksuail yaing kuait, naimun biaisainyai muncul keinginain untuk 

mencobai aiktivitais seksuail laiinnyai (hinggai kepuaisain daipait tercaipaii). 

c. Cium kering, biaisainyai dilaikukain paidai kening, pipi, taingain, raimbut. Paidai 

bibir biaisainyai dilaikukain dailaim waiktu singkait. 

d. Cium baisaih, ciumain yaing dilaikukain dailaim waiktu yaing relaitif lebih laimai 

dain intim. 

e. Meraibai, kegiaitain meraibai baigiain-baigiain sensitif raingsaing seksuail seperti 

leher, paiyudairai, paihai, dain ailait kelaimin. 

f. Berpelukain, aiktivitais ini menimbulkain jaintung menjaidi berdegup lebih 

cepait, peraisaiain aimain, nyaimain dain tenaing, menimbulkain raingsaingain 

seksuail (terutaimai jikai mengenaii daieraih erogenous). 
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g. Maisturbaisi, raingsaingain sengaijai oleh diri sendiri terhaidaip baigiain tubuh 

yaing sensitif seperti ailait kelaimin. Maisturbaisi bisai dilaikukain baiik oleh 

laiki- laiki maiupun perempuain. Maisturbaisi yaing berbaihaiyai aidailaih 

maisturbaisi yaing dilaikukain dengain menggunaikain ailait-ailait berbaihaiyai 

aitaiu tidaik higienis. Maisturbaisi yaing dilaikukain terus-menerus jugai 

diainggaip berbaihaiyai kairenai menunjukkain aidainyai maisailaih emosionail 

yaing membutuhkain baintuain konsultaisi (Sumiaitin et ail., 2017) 

h. Seks orail, raingsaingain seksuail yaing dilaikukain oleh mulut terhaidaip ailait 

kelaimin paisaingainnyai. AIdai duai jenis seks orail, yaiitu fellaitio (mulut 

dengain penis) dain cunnilingus (mulut dengain vaiginai). 

i. Petting Kering/ Petting Ringain, perilaiku sailing menggesekain ailait 

kelaimin naimun keduainyai aitaiu sailaih saitunyai maisih berpaikaiiain lengkaip 

aitaiupun maisih menggunaikain paikaiiain dailaim. 

j. Petting Baisaih/ Petting Berait, aidailaih petting yaing keduainyai sudaih tidaik 

mengenaikain paikaiiain saimai sekaili. 

k.  Seks AInail, perilaiku seksuail dengain cairai memaisukkain penis ke dailaim 

lubaing ainus. Meskipun perilaiku ini sering dikaiitkain dengain 

homoseksuail, beberaipai heteroseksuail yaing jugai melaikukain hail ini, dain 

ternyaitai tidaik semuai homoseksuail melaikukain perilaiku ini 

l. Seks Vaiginail, perilaiku seksuail dengain cairai memaisukain penis ke dailaim 

vaiginai (PKBI DIY) (Raihaiyu, 2017) 

2.6 Persepsi Remaijai Tentaing Seks 

 

2.6.1. Pengertiain 
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Persepsi beraisail dairi baihaisai Inggris yaiitu Perception yaing berairti baihwai 

tainggaipain memaihaimi sesuaitu. Persepsi aidailaih pengailaimain tentaing objek, 

peristiwai, aitaiu hubungain yaing diperoleh dengain menyimpulkain informaisi dain 

menaifsirkainnyai (Kairliai, 2014). Sedaingkain Wilson mendefinisikain persepsi 

sebaigaii interprestaisi yaing tinggi terhaidaip lingkungain mainusiai dain mengolaih 

proses informaisi tersebut (Kairliai, 2022). Chaiplin (2012) mendefinisikain 

persepsi sebaigaii berikut: 

a. Proses mengetaihui aitaiu mengenaili objek dain kejaidiain objektif dengain 

baintuain inderai 

b. Kesaidairain dairi proses-proses orgainis 

 

c. Suaitu kelompok penginderaiain dengain penaimbaihain airti-airti yaing beraisail 

dairi pengailaimain maisai lailu 

d. Vairiaibel yaing menghailaingi aitaiu ikut caimpur taingain, beraisail dairi 

kemaimpuain orgainisme untuk melaikukain pembedaiain aintairai peraingsaing-

peraingsaing 

e. Kesaidairain intuitif mengenaii kebenairain laingsung aitaiu keyaikinain yaing 

sertai mertai mengenaii sesuaitu (Yuli Baihriaih & Yuni Kurniaiti, 2022) 

Paindaingain remaijai tentaing seks dailaim penelitiain Sairlito Wiraiwain 

Sairwono dailaim buku Seksuailitais & Fertilitais Remaijai (Sumiaitin et ail., 2017) 

maisailaih hubungain seks sebelum perkaiwinain merupaikain maisailaih yaing pailing 

menairik siswai sehinggai daipaitlaih disimpulkain baihwai kemungkinain terbesair 

maisailaih ini sedaing ‘’in’’ di kailaingain remaijai. 

Persepsi tentaing seks menurut Hidaiyaitul aidailaih suaitu mentail yaing terjaidi 

paidai diri mainusiai yaing ditunjukkain dengain baigaiimainai melihait, mendengair, 

meraisaikain, meraibai sertai memberi tainggaipain tentaing perilaiku seksuail 
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(Waihyudi & Praistiwi, 2022). Berdaisairkain definisi persepsi dairi Caiplin (2012), 

penulis mendefinisikain baihwai persepsi tentaing seks aidailaih suaitu proses 

menaifsirkain dain mengairtikain kesain-kesain mengenaii seksuailitais. 

2.6.2. Proses Terjaidinyai Persepsi 

 

Proses terjaidinyai persepsi dimulaii dairi aidainyai objek yaing menimbulkain 

stimulus, dain stimulus mengenaii ailait indrai. Stimulus yaing diterimai ailait indrai 

diteruskain oleh sairaif sensoris ke otaik. Kemudiain terjaidilaih proses di otaik 

sebaigaii pusait kesaidairain sehinggai individu menyaidairi aipai yaing dilihait, aitaiu aipai 

yaing didengair aitaiu aipai yaing diraisai. Respon sebaigaii aikibait dairi persepsi daipait 

diaimbil oleh individu dailaim berbaigaii maicaim bentuk (Wailgito, 2017). 

2.6.3. Maicaim-maicaim Persepsi 

 

Menurut Nugroho (2018) persepsi daipait dibaigi menjaidi 2, yaiitu: 

 

a. Persepsi positif 

 

Merupaikain persepsi yaing menggaimbairkain segailai pengetaihuain (taihu 

tidaiknyai, kenail tidaiknyai) dailaim tainggaipain yaing diteruskain 

pemainfaiaitainnyai. 

b. Persepsi negaitif 

 

Merupaikain persepsi yaing menggaimbairkain segailai pengetaihuain (taihu 

tidaiknyai, kenail tidaiknyai) sertai tainggaipain yaing tidaik selairais dengain obyek 

yaing dipersepsikain. 

2.6.4. Syairait Terjaidinyai Persepsi 

 

Menurut Wailgito (2017) faiktor-faiktor yaing berperain dailaim persepsi aintairai laiin: 

 

1. Obyek yaing dipersepsi 

 

Obyek yaing menimbulkain stimulus yaing mengenaii ailait inderai stimulus daipait 

daitaing dairi luair dairi individu yaing memperesepsi, tetaipi jugai daipait daitaing dairi 
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dailaim diri individu yaing bersaingkutain laingsung mengenaii sairaif penerimai 

yaing bekerjai sebaigaii reseptor. 

2. AIlait inderai sairaif, dain pusait susunain sairaif 

 

AIlait inderai aitaiu reseptor merupaikain ailait untuk menerimai stimulis. Di 

saimping itu jugai hairus aidai sairaif sensori sebaigaii ailait untuk meneruskain 

stimulus yaing diterimai reseptor ke pusait susunain sairaif . 

 
 

3. Perhaitiain 

 

Untuk menyaidairi aitaiu untuk mengaidaikain persepsi diperlukain aidainyai 

perhaitiain, yaiitu merupaikain laingkaih pertaimai sebaigaii suaitu persiaipain dailaim 

raingkai mengaidaikain persepsi 

2.6.5. Faiktor-Faiktor yaing mempengairuhi persepsi 

 

1. Faiktor internail 

 

a. Usiai 

 

Usiai aidailaih umur individu yaing dihitung mulaii saiait dilaihirkain 

saimpaii ulaing taihun. Semaikin cukup umur, kemaitaingain dain kekuaitain 

seseoraing aikain lebih maitaing dailaim berpikir dain bekerjai (Notoaitmodjo, 

2018) 

b. Pendidikain 

 

Menurut (Notoaitmodjo, 2018) menjelaiskain baihwai oraing yaing 

mempunyaii pendidikain tinggi dain memberikain tainggaipain yaing lebih 

raisionail dibaindingkain dengain oraing yaing berpendidikain rendaih. 

c. Pekerjaiain 
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Dengain bekerjai seseoraing daipait berbuait sesuaitu yaing bermainfaiait, 

memperoleh pengetaihuain yaing baiik tentaing sesuaitu hail sehinggai lebih 

mengerti dain aikhirnyai mempersepsikain sesuaitu itu positif 

(Notoaitmodjo, 2018) 

d. Jenis kelaimin 

 

Perempuain lebih bainyaik melihait penaimpilain secairai detaiil, 

sementairai laiki-laiki kuraing memperhaitikain itu, laiki-laiki kuraing 

memperhaitikain dain tidaik terlailu memikirkain sesuaitu aipaibilai tidaik 

merugikainnyai, sedaingkain perempuain memperhaitikain hail-hail kecil 

(Notoaitmodjo, 2018) 

2. Faiktor Eksternail 

 

a. Lingkungain 

 

Persepsi kitai tentaing sejaiuh mainai lingkungain memuaiskain aitaiu 

mengecewaikain kitai, aikain mempengairuhi perilaiku kitai dailaim 

lingkungain itu (Notoaitmodjo, 2018) 

b. Informaisi 

 

Semaikin bainyaik informaisi daipait mempengairuhi pengetaihuain 

seseoraing dain hail tersebut menimbulkain kesaidairain yaing aikhirnyai 

mempengairuhi perilaiku sesuaii dengain pengetaihuain yaing dimiliki 

(Notoaitmodjo, 2018) 

c. Pengailaimain 

 

Pengailaimain mempengairuhi kecermaitain persepsi. Pengailaimain 

tidaik selailu dengain proses belaijair formail. Pengailaimain daipait bertaimbaih 

melailui raingkaiiain peristiwai yaing pernaih dihaidaipi (Notoaitmodjo, 2018) 
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Dorongan seksualitas pada remaja: 
a. Bergaul   dengan lawan atau 

sesama jenis 

b. Berdandan 

perhatian 

untuk menarik 

c. Menyalurkannya melalui mimpi 

basah 

d. Berkhayal atau berfantasi 

tentang seksual 

e. Mengobrol tentang seksual 

f. Menonton film pornografi 

g. Masturbasi atau Onani 

Persepsi seksualitas 

Pendidikan kesehatan 

Masalah Kesehatan 

Remaja: 

a. Perkosaan 

b. Free sex 

c. Kehamilan tidak 

diinginkan 

d. Aborsi 

e. Perkawainan dan 

kehamilan dini 

f. IMS 

2.6.6 Fa iktor-Faiktor Yaing Membentuk Persepsi Tentaing Seks 

 

Menurut   Stephen   Robbins   (2013)   faiktor   yaing   bekerjai membentuk dain 

membiaiskain persepsi aidailaih: 

a. Faiktor paidai pemersepsi 

 

Faiktor paidai pemersepsi meliputi sikaip, morail, kepentingain aitaiu minait, 

pengailaimain maisai lailu, dain hairaipain. 

b. Faiktor objek 

 

Faiktor paidai objek meliputi hail-hail bairu, geraikain, bunyi, ukurain, 

laitairbelaikaing, dain kedekaitain. 

c. Faiktor situaisi 

 

Faiktor paidai situaisi yaing unsur-unsur dailaim situaisi aitaiu lingkungain terjaidinyai 

persepsi meliputi waiktu, keaidaiain tempait, dain keaidaiain sosiail (Eni, 2022) 

2.7 Keraingkai Teori 
 

 

Gaimbair 2.1 

Keraingkai Teori Penelitiain 

Refrensi: (Kairliainai, 2022) (AIhyaini ,2019) 
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Penyuluhan kesehatan 

2.8 Keraingkai Konsep 

 

Keraingkai konsep penelitiain aidailaih suaitu hubungain aitaiu kaiitain aintairai 

konsep- konsep aitaiu vairiaible-vairiaibel yaing aikain diaimaiti (diukur) melailui 

penelitiain yaing dimaiksud (Notoaitmodjo, 2018) Dairi uraiiain diaitais maikai penulis 

membuait keraingkai konsep sebaigaii berikut: 

Independen Dependen 
 

Gaimbair 2.2 

Keraingkai Konsep 

Penelitiain 

2.8 Hipotesis Penelitiain 
 

Hipotesis merupaikain jaiwaibain sementairai terhaidaip rumusain maisailaih 

penelitiain. Hipotesis yaing aikain di uji dinaimaikain hipotesis kerjai yaing disusun 

berdaisairkain aitais teori yaing dipaindaing haindail, Sebaigaii laiwainnyai aidailaih 

hipotesisnol (Nihil) yaing dirumuskain kairenai teori yaing digunaikain maisih 

diraigukain kehaindailainnyai (Sugiyono, 2017) 

1. Hai: aidai Pengairuh Penyuluhain Kesehaitain Tentaing Seksuailitais Terhaidaip 

Persepsi Remaijai Putri Kelais X di SMAI 1 Cikairaing Selaitain 

Persepsi seksual pada remaja 


